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UNTUK

“Jika ada peluang, maka gunakanlah kesempatan
tersebut dengan sebaik-baiknya”. Persaingan di dunia
kerja saat ini memang sangat ketat, tetapi jika kita mam
pu memanfaatkan peluang yang ada, maka kesuksesan
akan sangat mungkin mudah diraih. Begitu juga dengan
profesi hakim. Ketika dibuka pendaftaran calon hakim,
baik yang diadakan Komisi Yudisial atau Mahkamah
Agung, sarjana syari’ah (Hukum Islam) sangat mumpuni
untuk mengikuti rekrutmen tersebut. Hal tersebut dikare-
nakan syarat utama menjadi hakim sudah dimiliki yaitu
telah menyandang gelar sarjana syari’ah.

Saat ini kebutuhan hakim terus meningkat. Hal
ini mengindikasikan prospek sarjana syari’ah menjadi
hakim semakin terbuka lebar. Untuk memenuhi kebutu-
han tersebut, Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Negeri Sunan Ampel, menyiapkan mahasiswanya agar
dapat berkiprah menjadi hakim untuk memenuhi ke
butuhan tersebut. Persiapan tersebut dilakukan dengan
selalu mengadakan perbaikan kurikulum, dengan men
gadakan review dan redesign. Selain itu, Fakultas juga
mengadakan kegiatan ilmiah tentang hukum di luar jam
perkuliahan, seperti seminar, praktikum kompetensi, dan
lainnya. Diharapkan dengan perbaruan tersebut, mampu
menghasilkan alumni syari’ah yang dapat bersaing dan
berkompetisi dengan alumni perguruan tinggi lainnya,

Dalam Islam, istilah syariah identik dengan kaji-
an hukum Islam. Kajian hukum Islam menempati posisi
yang paling tinggi dibanding kajian keislaman lainnya,
karena dalam kehidupan seorang muslim identik dengan
pembahasan hukum. Salah satu profesi yang berkaitan
dengan hukum adalah menjadi hakim. Dalam sejarah Is -
lam, untuk menjadi hakim, seseorang diharuskan mampu
mendalami ilmu hukum Islam sebagaimana Muadz ibn
Jabal ketika diutus Rasululah menjadi gubernur di Ya-
man. Kemampuan yang kurang memadai bisa mengham-

MENJADI HAKIM
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bat seorang untuk menjadi hakim.

Dalam Islam, hakim merupakan profesi yang
mulia. Islam sangat memperhatikan pentingnya profesi
hakim. Hakim mempunyai posisi yang sangat penting
dan krusial, karena dialah orang yang memutuskan per -
kara di tengah masyarakat. Karena itu, posisi hakim ini
mengharuskan pemangkunya harus kredibel, orang yang
dihormati dan adil dalam memberikan keputusan. Seo -
rang hakim tidak akan bisa memperoleh kedudukan yang
mulia seperti ini, kecuali melalui pembuktian yang dia
tunjukkan dengan prilakunya yang bisa diterima mas -
yarakat, jauh dari syubhat dan kuat dalam memegang
prinsip. Sifat adil harus dimiliki oleh seorang hakim. Un -
tuk itu, tidak semua orang bisa menjadi hakim. Seorang
hakim harus memiliki keilmuan yang memadai tentang
hukum, agar dapat memutuskan perkara sesuai dengan
peraturan dan ketentuan yang berlaku. Keputusan yang
salah yang disebabkan oleh ketidaktahuan atau ketidak
adilan dapat menyebabkan hilangnya hak orang lain. Hal
tersebut bertentangan dengan ajaran Islam.

Di Indonesia, status hakim mengalami peru-
bahan, yang semula hakim berstatus sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS), sekarang hakim bukan lagi sebagai
PNS melainkan hakim dianggap sebagai pejabat nega
ra sebagaimana Pasal 1 angka 1 UU No. 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggara Negara yang Bersih dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dan Pasal 1 angka
4 UU No. 43 Tahun 1999 tentang Perubahan UU No. &
Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok Kepegawaian. Pen
jelasan lain juga tercantum dalam Pasal 19 UU Nomor
48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman, yang
menyebutkan, “Hakim dan Hakim Konstitusi adalah pe -
jabat negara yang melakukan kekuasaan kehakiman yang
diatur dalam undang-undang.” Terakhir, status hakim ini
juga diperjelas melalui Pasal 122 e UU No. 5 Tahun 2014
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Tentang Aparatur Sipil Negara (UU ASN), menyatakan
bahwa Pejabat Negara, yaitu, “Ketua, wakil ketua, ketua
muda dan hakim agung pada Mahkamah Agung serta ket -
ua, wakil ketua, dan hakim pada semua badan peradilan
kecuali hakim ad hoe.” Sedangkan perihal implikasi sta-
tus jabatan tersebut, bisa dilihat pada beberapa perubah-
an kebijakan, salah satunya adalah dengan terbitnya PP
No. 94 Tahun 2012 tentang Hak Keuangan dan Fasilitas
Hakim, dimana hakim mendapatkan tunjangan jabatan
dan hak fasilitas sama halnya dengan pejabat negara lain.

Dalam hal rekrutmen hakim, meskipun konsti-
tusi hanya memberikan kewenangan terhadap Komisi
Yudisial untuk melakukan seleksi hakim agung saja, na-
mun berdasarkan ketentuan tiga undang-undang bidang
peradilan tahun 2009, Komisi Yudisial juga diberikan
wewenang yang lebih luas lagi, yaitu Komisi Yudisial
bersama Mahkamah Agung memiliki kewenangan untuk
melakukan seleksi pengangkatan hakim pada Pengadilan
Negeri, Pengadilan Agama, dan Pengadilan Tata Usaha
Negara. Hal itu dijelaskan dalam Pasal 14A ayat (2) UU
No. 49 Tahun 2009 tentang Peradilan Umum, Pasal 13A
ayat (2) UU No 50 Tahun 2009 tentang Peradilan Agama
dan Pasal 14A ayat (2) UU No. 51 Tahun 2009 tentang

PTUN.

~ Berdasarkan undang-undang tentang hakim dan
mekanisme rekrutmen hakim di atas, diketahui bah-
" 'wa status hakim sebagai pejabat negara, rekrutmennya
dilakukan oleh Komisi Yudisial dan Mahkamah Konsti-
tusi. Sarjana syari’ah, sebagai saqana yang ahli di bidang

Gl kum juga mem’! peluang i 1;1_|acl1 hakim, khususn -

ya di Pengadilan Agama, meskipun tidak menutup kemu-
ngkinan untuk menjadi hakim di Pengadilan Negeri dan
Pengadilana Tata Usaha Negara, karena selain memiliki
kompetensi hukum positif juga memiliki kompetensi hu-
kum Islam. Dengan mengkombinasikan dua kompetensi
terscbut, diharapkan sarjana syari’ah memiliki peluang
lebih besar untuk menjadi hakim di Pengadilan Negeri
dan Pengadilan Agama, dan Pengadilan Tata Usaha Neg -
ara.

Berdasarkan peluang dan tantangan sarjana
syari’ah saat ini, hendaknya mahasiswa Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Ampel yang masih aktif studi
dapat memanfaatkan waktunya dengan sebaik-baiknya,
dengan aktif kuliah, praktik peradilan, banyak memba-
ca dan aktif mengikuti kegiatan ilmiah yang berkaitan
dengan ilmu hukum. Ketika telah lulus dan berhak men -
yandang gelar sarjana syariah, ia bisa berkompetisi den-
gan sarjana hukum dan sarjana syari’ah dari perguruan
tinggi lainnya. Untuk itu, ia juga harus jeli menangkap
peluang dunia kerja, khususnya profesi hakim. Ketika
dibuka rekrutmen hakim, hendaknya segera mendaftar
dan menyiapkan persyaratan adiministratif, mental, dan
skill dengan sebaik-baiknya. Selain itu, tidak lupa ber-
do’a memohon kepada Allah swt agar diberi kemudahan
dalam menjalani rekrutmen tersebut. Usaha dan do’a me-
mang dua hal yang tidak dapat dipisahkan untuk meng-
gapai tujuan dan keinginan kita. Semakin besar usaha
dan do’a yang kita panjatkan, maka semakin besar pula
peluang kita untuk sukses. g,
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